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Pada penelitian ini dirancang sebuah prototype sistem pengntrol pencahayaan rumah dan 
pengaman rumah berbasis iot dirancang untuk memudahkan dan membantu penyalaan lampu 
pada rumah tanpa sentuhan. Sistem dirancang untuk menyalakan lampu rumah dan memberi info 
ke telegram ketika lampu menyala. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan penyalaan lampu 
ketika ada yang melewati sensor Infra Red atau pergerakan dari sensor PIR serta dari 
smartphone untuk mengatur pencahayaan lampu pada bagian ruang keluarga dan kamar tidur. 
Sensor cahaya BH1750 untuk menyalakan lampu pada bagian teras ketika cahaya gelap lampu 
akan menyala kemudian ketika cahaya terang lampu akan mati. Sensor sentuh untuk mematikan 
lampu pada bagian ruang tamu. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa sistem 
pengontrol pencahayaan dan pengaman rumah berbasis iot dapat menyalakan lampu rumah 
tanpa sentuhan dan memudahkan difable dalam penyalaannya dan bekerja dengan baik dalam 
memberikan laporan berupa informasi pada telegram dengan respon waktu rata-rata 1-2 menit.  




In this study, a prototype home lighting control system and an iot-based home safety control 
system was designed to facilitate and assist lighting in the home without touch. The system is 
designed to turn on house lights and alert the telegram when the lights are on. This aims to make it 
easier to turn on the lights when someone passes through the Infrared sensor or the movement of 
the PIR sensor and the smartphone to adjust the lighting in the living room and bedroom. BH1750 
light sensor to turn on the lights in the living room when the light is dark the lights will turn on 
then when the light is bright the lights will turn off. Touch sensor to turn off the lights in the living 
room. The results of this study concluded that the lighting control system and iot-based home 
safety can turn on the house lights without touch and make it easier for disabled people to turn on 
and work well in providing reports in the form of information on telegram with an average 
response time of 1-2 minutes. 
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PENDAHULUAN 
Dalam aktifitas kita sehari-hari pasti 
tidak lepas dari penggunaan alat-alat 
elektronik seperti pencahayaan lampu pada 
rumah. pada umumnya pencahayaan lampu 
pada rumah masih menggunakan saklar 
on/off. Saklar yang sering digunakan masih 
berupa tompol yang harus disentuh dan 
ditekan untuk mengoperasikannya. Jarak 
jangkauan yang jauh terkadang menyulitkan 
kita untuk menekan saklar lampu, dalam 
kondisi tidak normal seperti sakit, atau 
disabilitas.   
Semakin berkembangnya zaman yang 
semakin modern, pekerjaan yang biasanya 
dilakukan secara manual dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu menyalakan dan mematikan 
lampu rumah untuk melakukannya harus 
dikerjakan secara langsung dan masih 
kurang praktis.  Oleh karena itu pemakaian 
lampu rumah yang dilakukan secara manual 
akan menimbulkan permasalahan dalam 
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efisiensi listrik bila seorang yang ada 
dirumah lupa untuk mematikan.  
Teknologi elektronik berkembang pesat 
sehingga semakin memudahkan pekerjaan 
manusia. Dalam hal pengontrolan lampu 
rumah dilakukan pemasangan sensor cahaya 
dengan BH1750 untuk mengatur ketika ada 
cahaya maka lampu tidak  menyala dan 
ketika gelap lampu akan menyala. Dan 
sensor PIR untuk mengatur pengontrolan 
lampu berdasarkan pergerakan manusia. 
Oleh karena itu akan dilakukan penelitian 
untuk merancang suatu inovasi baru dalam 
mematikan dan menyalakan lampu rumah 
tanpa sentuhan. Untuk sistem 
menyalakannya tinggal mendeteksi 
pergerakan yang ada didalam rumah untuk 
penerangan cahaya lampu bisa diatur terang 
atau redupnya dengan menggunakan 
smartphone. Ditambahkan sistem keamanan 
rumah dengan mendeteksi bila ada yang 
melewati garis inframerah akan 




Arduino mega 2560 adalah sebuah 
board arduino yang menggunakan ic 
mikrokontroller Atmega 2560. Board ini 
memiliki 54 digital input / output (15 buah 
diantaranya dapat digunakan sebagai output 
PWM), 16 buah analog input, 4 UARTs 
(universal asynchronous receiver / 
transmitter), osilator Kristal 16 MHz, 
koneksi USB, jack power, soket ICSP (in-
circuit system programing), dan tombol reset 
(Mochamad Fajar Wicaksono,2019). 
NodeMCU adalah sebuah board 
elektronik yang berbasis chip ESP8266 
dengan kemampuan menjalankan fungsi 
mikrokontroler dan juga koneksi internet 
(WiFi). Terdapat beberapa pin I/O sehingga 
dapat dikembangkan menjadi sebuah 
aplikasi monitoring maupun controlling pada 
proyek IOT (Nurul Hidayati Lusita,2019) 
Modul sensor infrared memiliki IR 
transmitter dan IR receiver. Yang akan 
mendeteksi keberadaan hambatan didepan 
modul sensor IR transmitter adalah bagian 
yang memancarkan radiasi sensor 
inframerah, sehingga biasa disebut IR LED. 
Meskipun IR LED tampak seperti LED 
normal pada umumnya, namun radiasi yang 
dipancarkan oleh IR LED tidak akan terlihat 
oleh mata manusia. IR receiver adalah 
bagian yang mendeteksi radiasi dari IR 
transmitter. IR transmitter biasanya 
berbentuk photodioda dan phototransistor 
(Mochamad Fajar Wicaksono,2019). 
Sensor Passive Infrared Receiver (PIR) 
adalah sebuah sensor yang mendeteksi 
pergerakan. Pergerakan tersebut dapat 
dideteksi dengan mengecek logika high pada 
pin output. Logika high tersebut dapat 
dibaca mikrikontroler. Terdapat tiga bagian 
pin yaitu pin 1 untuk power membutuhkan 
tegangan 5V, pin 2 untuk output 3,3V untuk 
high dan 0V untuk LOW, dan pin 3 untuk 
ground (Mochamad Fajar Wicaksono,2019). 
Sensor Cahaya BH1750 adalah IC 
digital ambient light sensor yang 
menggunakan antar muka I2C. IC ini sangat 
cocok untuk mendapatkan data cahaya 
sekitar. Sensor ini mempunyai resolusi yang 
tinggi yaitu antara 1 sampai dengan 65535 
lux (Mochamad Fajar Wicaksono,2019). 
Relay adalah Saklar (Switch) yang 
dioperasikan secara listrik dan merupakan 
komponen Electromechanical yang terdiri 
dari dua bagian utama yakni  Elektromagnet 
(Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak 
Saklar/Switch). Relay  menggunakan Prinsip 
Elektromagnetik untuk menggerakkan 
Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik 
yang kecil (low power) dapat 
menghantarkan listrik yang bertegangan 
lebih tinggi. Sebagai contoh,  dengan relay 
yang menggunakan Elektromagnet 5V dan 
50mA  mampu menggerakan Armature relay 
(yang berfungsi sebagai  saklarnya) untuk 
menghantarkan listrik 220V 2A.  Pada  
dasarnya relay terdiri  dari  4  komponen 
dasar, yaitu : Electromagnet (Coil), 
Armature, Switch Contact Point (Saklar), 
dan Spring (Kadir,2014). 
konverter LM2596 DC–DC step down 
merupakan converter penurun tegangan yang 
mengonversikan tegangan masukan DC 
menjadi tegangan DC lainnya yang lebih 
rendah (Muhammad Faiz Abdurrahman 
Hanur,2016). 
Lampu indikator dalam perangkat 
elektronika yang biasanya memiliki fungsi 
untuk  menunjukkan status dari perangkat 
elektronika tersebut.  Misalnya pada sebuah 
komputer,  terdapat  lampu LED power dan 
LED indikator untuk processor,  atau  dalam 
monitor terdapat juga lampu LED power dan 
power saving. Lampu LED terbuat dari 
plastik dan dioda semikonduktor yang dapat 
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menyala apabila dialiri tegangan listrik 
rendah (sekitar  1.5  volt  DC). Bermacam-
macam  warna  dan  bentuk  dari  lampu 
LED, disesuaikan dengan kebutuhan dan 
fungsinya (Zulkarnain Lubis,2019).  
Driver motor yang digunakan adalah 
L298 H-bridge. Pada IC L298 ini terdapat 
rangkaian H-bridge transistor NPN. 
Transistor – transistor ini digunakan sebagai 
swictching yang berfungsi untuk mengatur 
arah putaran motor. Gerbang logika pada 
rangkaian digunakan untuk mengaktifkan 
transistor dari sinyal input masing – masing 
pin. Diperlukan rangkaian motor driverini 
karena pada umumnya motor DC akan 
bekerja dengan membutuhkan arus lebih dari 
250 mA (Roza Antoni,2010). 
Telegram adalah Aplikasi instant 
messaging Telegram memiliki Application 
Progamming Interface (API) yang dapat 
digunakan oleh publik. Berbeda dengan 
instant messaging lainnya seperti WhatsApp 
dan LINE. Pada instant 
messagingWhatsApp tidak menyediakan 
API bagi publik, tetapi aplikasi LINE 
meyediakan API dengan versi trial atau 
terbatas. API yang disediakan oleh Telegram 
dapat digunakan oleh siapapun dan tanpa 
batas. Telegram juga memiliki bot API yang 
memungkinkan untuk dengan mudah 
membuat program yang menggunakan pesan 
Telegram sebagai antarmuka. API ini 
memungkinkan pengembang untuk 
menghubungkan bot pada sistem Telegram. 
Telegram botmerupakan cara khusus yang 
tidak memerlukan nomor telepon tambahan 
sebagai syarat khususnya. Akun bottersebut 
berfungsi sebagai antarmuka untuk kode 
yang dapat dijalankan pada server 
pengembang (Vico,2014). 
Internet of Things (IoT) adalah sebuah 
konsep yang menggunakan internet sebagai 
jaringan infrastruktur utama yang 
mengkoneksikan objek-objek tertentu. 
Dalam hal ini IoT juga bisa diartikan 
internet yang menghubungkan antar things, 
dimana things disini berarti informasi seperti 
meta data. Pengaplikasian dari IoT bisa 
diklasifikasikan menjadi berbagai macam 
kegunaan (Berkovich,2013). 
Arduino IDE adalah digunakan dari 
driver dan IDE, walaupun masih ada 
beberapa software lain yang sangat berguna 
selama pengembangan arduino. IDE atau 
Integrated Development Environment 
merupakansuatu program khusus untuk 
suatu komputer agar dapat membuat suatu 
rancangan atau sketsa program untuk papan 
Arduino. IDE arduino merupakan software 
yang sangat canggih ditulis dengan 
menggunakan java (Syahwil,2013). 
Blynk merupakan platform 
sistemoperasi iOS maupun Android sebagai 
kendali pada modul Arduino, Raspberry Pi, 
ESP8266 dan perangkat sejenis lainya 
melalui internet. (Berkovich,2013). 
sensor sentuh menggunakan IC touch-
sensing capacitive ttp223b. Dengan sebuah 
sentuhan pada area sentuh, sinyal HIGH 
akan dihasilkan dalam kondisi standby, 
modul menghasilkan sinyal LOW yang 




a) Blok Diagram Sistem 
 
 
Gambar 1 Blok Diagram Sistem. 
 
Pada Gambar 1 dijelaskan bahwa blok 
diagram terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
arduino mega2560 sebagai mikrokontroler 
untuk input terdiri dari beberapa sensor 
inframerah, sensor pir dan sensor cahaya 
untuk output terdiri dari relay untuk 
menghidupkan lampu AC dan driver motor 
untuk menghidupkan lampu DC kemudian 
ketika semua sudah memulai sesuai perintah 
yang di program maka akan mentransfer 
data ke nodemcu esp-8266 untuk memberi 
info ketika lampu menyala dan untuk 
mengontrol pecahayaan menggunakan 
aplikasi blynk. 
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b) Flowchart Cara Kerja Sistem 





Gambar 2 Flowchart Arduino Mega 
2560. 
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c) Flowchart NodeMCU ESP-8266 
 
 
Gambar 3 Flowchart NodeMCU ESP-
8266 
 
Perancangan alat keseluruhan 
merupakan penggabungan dari semua 
komponen input dan output yang digunakan. 




Gambar 4 Perancangan Alat Keseluruhan 
Arduino Mega2560. 
 
Perancangan keselurahan terdiri dari 
beberapa bagian yaitu perancangan sistem 
pengontrol pencahayaan rumah tanpa 
sentuhan, perancangan sistem pengaman 
rumah dan perancangan sistem pengontrol 




Pengujian keseluruhan merupakan 
pengabungan keseluruhan komponen yang 
telah di uji sebelumnya. Adapun 
komponennya adalah arduino mega2560, 
nodemcu esp-8266, relay, driver l298n, 
sensor infrared, sensor bh1750, sensor pir 
hc-sr501, lampu ac, dan lampu dc. Pengujian 
keseluruhan dilakukan untuk mengetahui 
kinerja alat keseluruhan dapat bekerja 
dengan baik dalam mengontrol lampu rumah 
dan pengaman rumah dengan pesan via 
telegram. Pertama yang dilakukan adalah 
dengan menghubungkan pin pada arduino 
mega 2560 dengan keseluruhan komponen 
seperti yang ditunjukan pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Rangkaian Keseluruhan. 
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Hasil dari pengujian keamanan 
keseluruhan pada ruang tamu ditunjukan 







Gambar 6 Hasil Pengujian Keamanan 
Keseluruhan PadaRruang Tamu. 
 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem keamanan pada ruang tamu di uji 
coba menggunakan tangan sebagai simulasi 
ada orang yang melewati. Hasil pengujian 
keamanan telah bekerja dengan baik seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 6 (a) dan 6 
(b). Bahwa terdapat laporan atau notifikasi 
pada aplikasi telegram. Pada pengujian 
sistem keamanan diulangi sebanyak lima 
kali pengujian yang ditunjukan pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Keamanan. 











































Pada Tabel 1 hasil pengujian sistem 
keamanan pada ruang tamu sistem telah 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi ada 
orang masuk. Respon waktu ketika sistem 
keamanan pada ruang keluarga aktif atau ada 
orang yang melewati saat masuk kemudian 
mengirim info ke telegram adalah 1 - 2 
menit. Dari pengujian yang dilakukan dapat 
disimpulkan pengujian sistem keamanan 
pada ruang tamu dapat bekerja dengan baik. 
Setelah pengujian alat keseluruhan bagian 
keamanan pada ruang tamu selanjutnya 
pengujian keseluruhan pencahayaan pada 
teras. Hasil dari pengujian keseluruhan pada 
pencahayaan teras.  
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Gambar 7 Pengujian Keseluruhan 
Pencahayaan Teras. 
 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem pencahayaan pada teras di uji coba 
dengan kondisi gelap. Hasil pengujian 
pencahayaan telah bekerja dengan baik 
ketika pencahayaan dari lampu teras 
menyala, alat akan memberi informasi ke 
telegram seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 7 (a) dan Gambar 7 (b). Bahwa 
terdapat laporan atau notifikasi pada aplikasi 
telegram. Pada pengujian sistem 
pencahayaan diulangi sebanyak lima kali 
pengujian yang ditunjukan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Penyalaan Lampu teras. 
Kondisi Respon Alat Respon 
Waktu 
Terang  Lampu mati - 
Gelap  Lampu hidup dan 
info telegram 
2 menit 
Terang Lampu mati - 
Gelap Lampu hidup dan 
info telegram 
1 menit 
Terang Lampu mati - 
Gelap Lampu hidup dan 
info telegram 
3 menit 
Terang Lampu mati - 
Gelap Lampu hidup dan 
info telegram 
2 menit 
Terang Lampu mati - 




Pada Tabel 2 hasil pengujian sistem 
pencahayaan pada ruang tamu sistem telah 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
ketika ada pencahyaan matahari lampu 
ruang tamu mati dan ketika tidak ada 
pencahayaan matahari lampu menyala. 
Respon waktu ketika sistem pencahayaan 
lampu ruang tamu menyala kemudian 
mengirim info ke telegram adalah  2 menit. 
Dari pengujian yang dilakukan dapat 
disimpulkan pengujian sistem pencahayaan 
pada ruang tamu dapat bekerja dengan baik. 
 
Setelah pengujian alat keseluruhan bagian 
pencahayaan pada ruang tamu selanjutnya 
pengujian keseluruhan pencahayaan pada 
ruang keluarga. Hasil dari pengujian 










Gambar 8 Pengujian Keseluruhan 
Pencahayaan Ruang keluarga. 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem pencahayaan pada ruang keluarga di 
uji coba dengan kondisi ada pergerakan. 
Hasil pengujian pencahayaan telah bekerja 
dengan baik ketika pencahayaan dari lampu 
ruang keluarga menyala, alat akan memberi 
informasi ke telegram seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 8 (a) dan Gambar 
8 (b). Bahwa terdapat laporan atau notifikasi 
pada aplikasi telegram. Pada pengujian 
sistem pencahayaan diulangi sebanyak lima 
kali pengujian yang ditunjukan pada Tabel 
3. 
Tabel 3 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Penyalaan Lampu Ruang keluarga. 




Lampu mati - 
Ada 
pergerakan 





Lampu mati - 
Ada 
pergerakan 





Lampu mati - 
Ada 
pergerakan 





Lampu mati - 
Ada 
pergerakan 





Lampu mati - 
Ada 
pergerakan 




Pada Tabel 3 hasil pengujian sistem 
pencahayaan pada ruang keluarga sistem 
telah bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
ketika ada pergerakan lampu menyala. 
Respon waktu ketika sistem pencahayaan 
lampu ruang keluarga menyala kemudian 
mengirim info ke telegram adalah 1-2 menit. 
Dari pengujian yang dilakukan dapat 
disimpulkan pengujian sistem pencahayaan 
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Setelah pengujian alat keseluruhan bagian 
pencahayaan pada ruang keluarga 
selanjutnya pengujian keseluruhan 
pencahayaan pada kamar tidur. Hasil dari 








Gambar 9 Pengujian Keseluruhan 
Pencahayaan Kamar Tidur. 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem pencahayaan pada kamar tidur di uji 
coba dengan kondisi ada orang masuk. Hasil 
pengujian pencahayaan telah bekerja dengan 
baik ketika pencahayaan dari lampu kamar 
tidur menyala, alat akan memberi informasi 
ke telegram seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 9 (a) dan Gambar 9 (b). Bahwa 
terdapat laporan atau notifikasi pada aplikasi 
telegram. Pada pengujian sistem 
pencahayaan diulangi sebanyak lima kali 
pengujian yang ditunjukan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Penyalaan Lampu Kamar Tidur. 









Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 
Lampu nyala ada 
info telegram 
3 menit  
Ada orang 
keluar 
Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
 
Pada Tabel 4 hasil pengujian sistem 
pencahayaan pada kamar tidur sistem telah 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
ketika ada orang masuk lampu menyala. 
Respon waktu ketika sistem pencahayaan 
lampu kamar tidur menyala kemudian 
mengirim info ke telegram adalah 2 menit. 
Dari pengujian yang dilakukan dapat 
disimpulkan pengujian sistem pencahayaan 
pada kamar tidur dapat bekerja dengan baik. 
 
Setelah pengujian alat keseluruhan bagian 
pencahayaan pada kamar tidur selanjutnya 
pengujian keseluruhan pencahayaan pada 
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dapur. Hasil dari pengujian keseluruhan 





Gambar 10 Pengujian Keseluruhan 
Pencahayaan Dapur. 
 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem pencahayaan pada dapur di uji coba 
dengan kondisi ada orang masuk. Hasil 
pengujian pencahayaan telah bekerja dengan 
baik ketika pencahayaan dari lampu dapur 
menyala, alat akan memberi informasi ke 
telegram seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 10 (a) dan Gambar 10 (b). Bahwa 
terdapat laporan atau notifikasi pada aplikasi 
telegram. Pada pengujian sistem 
pencahayaan diulangi sebanyak lima kali 
pengujian yang ditunjukan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Penyalaan Lampu Dapur. 


































4 menit  
Ada orang 
keluar 









Lampu mati  - 
 
Pada Tabel 5 hasil pengujian sistem 
pencahayaan pada dapur sistem telah bekerja 
dengan baik dalam mendeteksi ketika ada 
orang masuk lampu menyala. Respon waktu 
ketika sistem pencahayaan lampu dapur 
menyala kemudian mengirim info ke 
telegram adalah 3 menit. Dari pengujian 
yang dilakukan dapat disimpulkan pengujian 
sistem pencahayaan pada dapur dapat 
bekerja dengan baik. 
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Setelah pengujian alat keseluruhan bagian 
pencahayaan pada dapur selanjutnya 
pengujian keseluruhan pencahayaan pada 
kamar mandi. Hasil dari pengujian 








Gambar 11 Pengujian Keseluruhan 
Pencahayaan Kamar Mandi. 
 
Pengujian keseluruhan pada bagian 
sistem pencahayaan pada kamar mandi di uji 
coba dengan kondisi ada orang masuk. Hasil 
pengujian pencahayaan telah bekerja dengan 
baik ketika pencahayaan dari lampu kamar 
mandi menyala, alat akan memberi 
informasi ke telegram seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 11 (a) dan 
Gambar 11 (b). Bahwa terdapat laporan atau 
notifikasi pada aplikasi telegram. Pada 
pengujian sistem pencahayaan diulangi 
sebanyak lima kali pengujian yang 
ditunjukan pada Tabel 6. 
 
Tabel 5 Hasil Pengujian Keseluruhan Bagian 
Sistem Penyalaan Lampu Kamar Mandi. 









Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 
Lampu nyala ada 
info telegram 
2 menit  
Ada orang 
keluar 
Lampu mati  - 
Ada orang 
masuk 





Lampu mati  - 
 
Pada Tabel 6 hasil pengujian sistem 
pencahayaan pada kamar mandi sistem telah 
bekerja dengan baik dalam mendeteksi 
ketika ada orang masuk lampu menyala. 
Respon waktu ketika sistem pencahayaan 
lampu kamar mandi menyala kemudian 
mengirim info ke telegram adalah 1-2 menit. 
Dari pengujian yang dilakukan dapat 
disimpulkan pengujian sistem pencahayaan 




Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh 
hasil tentang sistem pengontrol pencahayaan 
rumah dan pengaman rumah berbasis IoT 
sebagai berikut : 
 
1. Sistem pengontrolan pencahayaan 
rumah tanpa sentuhan dengan sensor 
infrared dapat mendeteksi orang yang 
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masuk dan keluar ruangan, sensor pir 
telah bekerja dengan baik dalam 
mendeteksi pergerakan didalam 
ruangan, dan smartphone dapat 
digunakan  untuk mengontrol 
pencahayaan lampu ruangan. 
2. Sistem pengaman rumah dengan 
peringatan pada smartphone android 
telah bekerja dengan baik 
menggunakan aplikasi telegram, respon 
waktu rata-rata informasi pada 
telegram sebesar 2 menit.   
3. Sistem pengontrol intensitas cahaya 
lampu rumah dengan sensor BH1750 
dapat mengendalikan lampu ruang 
tamu. Ketika kondisi terang (siang hari) 
lampu ruang tamu padam, kondisi 




Berikut merupakan saran tentang 
penelitian prototype sistem pengontrol 
pencahayaan rumah dan pengaman rumah 
berbasis IoT sebagai berikut : 
1. Dapat menggunakan beberapa arduino 
dimana masing-masing arduino 
disetiap ruangan untuk pengontrolan. 
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